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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 1895 untuk pertama kalinya film dipedokan di
Paris, Prancis. Setelah tahun 1895 film terus lebemg, baik dari
teknologi maupun dari tema-tema yang dibawakan.indelsebuah film
merupakan melihat dari sebuah gambaran kehidupatamd film
menggambarkan banyak tentang kehidupan yang jditagemui dalam

keseharian kita.

Film merupakan penyampaian pesan lewat media galpelngerak
yang digabung dengan suara aadio, sehingga tercipta gerakan-gerakan
yang hidup. Film juga sebagai bentuk media hibyearg populer, bahkan
dengan film mereka dapat melihat sosok idola yamgeka inginkan.
Banyak dampak positif yang ditimbulkan dalam filfitn mengajarkan
manusia mengenai sejarah, ilmu pengetahuan, dgkatinlaku manusia.
Namun juga tak jarang sebuah film dapat menimbullampak negatif
bagi penontonnya seperti tayangan kekerasan dalamyang akan dapat

menimbulkan perubahan sikap terhadap penontonnya.

Perkembangan jaman yang sangat pesat merupakarakldraik
dari industri perfilman, dengaera globalisasbanyak cerita dan teknologi
yang digunakan agar menghasilkan film yang bertasli Film yang

berkualitas tak semata menjadi sebuah hiburan, naosa menambah



ilmu pengetahuan yang baru dapat dilihat dari sesyita, maupun

teknologi yang digunakan.

Dalam film banyak dimasukan beberapa cerita sefrrtiaya,
agama dan pesan yang disampaikan, dengan film meddpat
memperkenalkan budaya, tempat di mana kita dapkjabebudaya,
sejarah bahkan film menjadi sebuah gambaran keardugim terkadang
mengingatkan kita akan sejarah, sejarah yang peengli atau kejadian-
kejadian yang selalu kita ingat, kebanyakan kitkjae sejarah melalui
film tidak salah apabila film sekarang menjadi Batatu media untuk

pembelajaran.

Dalam mengangkat sebuah cerita film, tak jarang kienemukan
cerita yang berlatar belakang sejarah atau kejagiag menjadi perhatian
dunia. Seperti peristiwa 11 September 2001 digetadd Trade Center
(WTC), pada waktu itu gedung/orld Trade Centef WTC) mendapat
serangan kelompok militant Islaii-Qaeda di mana mereka menabrakan
pesawat jet penumpang ke gedung kembar tersebnyaB&korban jiwa
atas kejadian tersebut, dan peristiwa tersebut apatkan kecaman dari

masyarakat dunia khususnya warga Amerika Serikat.

Setelah diketahui pelaku penabrakan adalah kelompiikant
Islam Al-Qaeda membuat pemerintahan Amerika Serikat geram. 8erit
tersebut begitu cepat menyebar Amerika Serikat aiegubahwa umat

Islamlah pelaku semua ini. Pemberitaan yang bérebidari media



Amerika Serika menyudutkan umat muslim di seluruimia khususnya
yang berada Amerika Serikat. Setelah kejadian fpgeasll September
2001 banyak umat-umat muslim yang berada di Amer8erikat

keselamatan mereka terancam, selain ancaman gengutiacian bahkan

perbudakan kerap menimpa umat muslim.

Tak sedikit orang muslim yang berada di Eropa kboga
Amerika Serikat meninggalkan identitas mereka sabagnat muslim,
dengan mengganti nama mereka, mengubah penampdegkandengan
memotong jenggot, hingga merubah gaya cara bemmakaereka demi

keselamatan mereka.

Begitu fenomenalnya tragedi 11 September 2001, aharsetiap
tanggal 11 september orang-orang Amerika Serikatk#duarga korban
gedung World Trade Centermereka mendatangi tugu yang telah

disediakan pemerintahan kota untuk mengenang ip&istrsebut.

Selain tugu sebagai peringatan 11 September yamgatduntuk
memperingati peristiwva gedun@Vorld Trade Center para seniman
Hollywood membuat film tentang kejadian di balik hancurnysdung
World Trade CenterDi dalam film tersebut mereka menggambarkan
pandangan mereka terhadap teroris. Mereka menggkambamat Islam

secara negatif dalam sebuah film.

Banyak film yang bertemakan teroris di produksipesé film

Traitor, The KingdomdanFrom Paris With LoveDalam film Traitor



produksi Overture Films mereka menggambarkan bagimana gambaran
seorang teroris dalam sebuah film. Mereka menggekabderoris dengan
memerankan orang timur tengah sebagai pelaku sexy@ng kebanyakan
orang timur tengah mayoritas umat muslim. Ceritagydibawakan dalam
film Traitor pun tak jauh beda apa yang terdapat dalamTi@ Kingdom
danFrom Paris With Lovanenggambarkan umat muslim sebagai musuh
besar. Dalam eksekusi pengeboman dalam film terset@mempatkan
tempat-tempat yang banyak unmetn muslimnya seperti pantai, diskotik,

dan tempat umum lainnya. Seperti gambar dalam patoriilm Traitor

dibawabh ini.

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

Gambar diatas merupakan cuplikan dari film Traitdglam
gambar 1 di mana pelaku bom bunuh diri membawa Indelnigan modus
pengantar susu yang telah disiapkan bom menujuaipatau pusat
keramaian yang banyak terdapat orang-orang muslim berkumpul.
Gambar 2 tampak terlihat wajah pelaku bom bunuhbdkan orang eropa
ataupun Amerika, mereka menggambarkan bahwa pélakubunuh diri

tersebut adalah orang timur jtengah yang agamanggomitas Islam.



Terbukti sebelum dia menekan tombol peledak ia mieaty “Allahu
Akbar’ yang artinya Allah Maha Besar. Gambar 3 bom mefetdpat di

tengah pinggiran pantai yang tampak ramai orangepesing bersantai.

Terorisme. Terorisme pada mulanya berarti tindadkekerasan —
disertai dengan sadisme — yang dimaksud untuk no¢mekuti lawan.
Dalam kamus adikuasa, terorisme adalah tindakaregnrmng dilakukan
oleh Negara-negara atau kelompok-kelompok kecimiRmuhan tiga
orang Israel di Larnaca adalah terorisme, tetapygdouan sasaran sipil di
Tunis, pembantaian sabra dan satilan, dan penyiksaaga palestina
disebut “pembalasan” atau “tindakan mendahulireemptivg Erat
kaitannya dengan terorisme adalah “sandera’. Bilm diga orang
ditangkap karena melakukan tindakan spionase pagamkok “si
pembajak”’, mereka disebut “sandera’. Bila ratus#au aibuan orang
digiring ke kamp-kamp konsentrasi oleh sang Kaisaereka disebut

“Unsur Subversive

Bila beberapa orang palestina mengarahkan pesanatpang ke
tujuan tertentu, mereka dilakukan “pembajakahijacking); tetapi bila
angkatan laut Israel menembaki kapal-kapal kedikmiuslim Lebanon
dan menggiringnya ke pangkalan Israel, mereka sepdaelakukan
“penangkapan” ifiterception). Ternyata pembajakan lebih sering

dilakukan AS dan Israel dari pada oleh Negara-reekecil.



Belakangan munculnewspeakbaru yang lebih indah, vyaitu
“tatanan dunia barunew world ordey. Dalam kamus adikuasa, rangkaian
kata ini berarti sistem ekonomi dan militer dunéang sepenuhnya tunduk
kepada hegemoni AS. Ketika pesawat tempur memborghdzal,
menyerang kawasan-kawasan sipil, membunuh lebih s#éengah juta
rakyat sipil waktu itu, dan jutaan orang lagi sesut/a, Amerika sedang
menegakan tatanan dunia baru. Ketika AS memaksgieanbatasan
senjata bagi Negara-negara arab dan memasok |ebijak senjata
kepada Israel, ia sedang mengajukan usul perdam#&atika tujuh
Negara industri berkumpul di London dan menetapiaman ekonomi,
yang mempercepat pengalihan kekayaan ke Negaraaneghustrimaju,
mereka sedang mengakan tatanan ekonomi dunia yamg(tew world

economic order (Chomsky, 1991: 14-16)

Dalam peristiwa ini umat muslim menjadi kambingahitdi mana
pihak Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya mengamggnat muslim
khususnya tentara militan Al-Qaeda sebagai terdkisQaeda adalah
tentara militant yang berada di timur tengah. Pilfekerika Serikat
mengirim pasukannya ke timur tengah untuk menang&atara militan
Al-Qaeda. Mereka datang ke timur tengah mengatasmkan misi untuk

memerangi teroris.

Negara Amerika Serikat merupakan Negara penghabi f
terbanyak di dunia. Dikenal dengHiollywoodnya Negara paman sam ini

mendominasi industri perfilman dunia. Selain Amari8erikat inggris



juga produktif dalam pembuatan film. Dengan fiimrel@ dapat bebas
membuat cerita yang mendominasi kehebatan kekualsaagsa barat
dalam memberantas kejahatan termasuk teroris. Merenggambarkan
film tentang teroris sesuai dengan argumen pandangaeka, sehingga
akan lebih banyak lagi orang yang akan berpandargdiwa Islam
merupakan agama yang tergambar dalam film-film drudtangsa barat.
Seperti apa yang digambarkan dalam film-film buafanerika Serikat
(Hollywood dan Inggris, yang kenyataannya kedua Negarabigrsangat

anti dengan Islam.

Banyaknya film yang bertemakan terorisme Islamlaktkejadian
11 september 2001 yaitu peristiva gedWigrid Trade CentefWTC),
penulis ingin mengetahui penggambaran tentangisenrerdalam filmrhe
Kingdom, Traitordan From Paris With LoveSelain itu bagimana orang

barat memandang umat muslim setelah peristiwa ftesder 2001.

Pada filmTraitor film yang di produksi tahun 2010 ini merupakan
film yang menggambarkan bagimana perkembangan umatim yang
ada di eropa setelah peristiwa 11 september 20atanDfilm ini juga di
gambarkan bagimana peristiwva 11 september 2001hmasidampak
dalam film tersebut. Selain itu film buatan Inggms menggambarkan
bagimana ancaman-ancaman yang di lakukan terotierhadap Negara

Amerika Serikat.



Selain film Traitor, peneliti juga mengambil filmh& Kingdom
sebagai objek penelitian. Film The Kingdom merupakdm yang
menggambarkan bagimana kejadian setelah terjadpsmastiva 11
september 2001. Dalam film itu menggambarkan bagamancaman
orang Amerika Serikat yang bekerja di pertambangamyak di serang
oleh sekelompok terorisme dan menembaki merekaagiemgmbabi buta.
Sehingga konflik yang terjadi di Arab menjadi masayang serius bagi

pemerintahan Amerika Serikat.

Dan film terakhir yang di gunakan sebgai objek tigaa adalah
film From Paris With Love, film ini menceritakan dienana kehidupan
umat muslim yang berada di eropa untuk mendapatkplai atau bahan
peledak yang akan di gunkan untuk menghancurkanafdegang

bertentangan dengan umat muslim.

Untuk meneliti film ini penulis menggunkan analisss sebagai
metode penelitian karena analisis isi merupakarodeeyang paling tepat
untuk menghasilkan data secara kuantitatif. Metoeleelitian kuantitatif
metode penelitian yang berlandaskan pada filsgfastpositivisme
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yangmahh, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adsdddagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secaengnilasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hagenelitian kualitatif lebih

menekankan makna daygneralisasi (Sugiyono, 2010: 9)



Tujuan dari penggunaan penelitian analisis isi Bulalah
menggambarkan karakteristik pesan berhubungan deteyaris yang
terdapat dalam filnThe Kingdom, TraitodanFrom Paris With Lovedan
Menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan y&agngaikan dalam
film. Hal itulah yang membuat penulis tertarik untaeneliti film Traitor,
The Kingdomdan From Paris With Lovesebab film ini menceritakan
bagimana penggambaran agama Islam sebagai agawmnanter menurut

pandangan orang barat.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ataka masalah
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah

1. Bagimana penggambaran terorisme dalam fliraitor, The
Kingdom dan From Paris With Love setelah di tabraknya
gedung WTC ?

2. Berapa banyak penggunaan tata kamera yang digunaitak
pengambilan adegan terorisme dalam fim

3. Penggunaan tata kamera apa yang paling banyak akgan
untuk pengambilan adegan terorisme dalam film ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas dan aganyaapinulis
dalam pembuatan skripsi dapat terarah sesuai y#nginkan, maka

ditetapkan tujuan penelitian tersebut adalah selegikut :



1. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kecenderurigeorisme
menurut pandangan barat dalam filimaitor, The Kingdomdan
From Paris With LoveSetelah hancurnya gedung WTC.

2. Untuk mengetahui berapa banyak penggunaan tatar&asatam
film Traitor, The KingdondanFrom Paris With Love.

3. Untuk mengetahui penggunaan tata kamera apa yaliggpa
banyak digunakan variable terorisme dalam filfraitor, The
KingdomdanFrom Paris With Love.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis serta manfaat praktis dari diledukya penelitian

ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Menambah ilmu pengetahuan serta wawasan tentang
penggunaan analisis isi untuk mengkaji lebih pgnilimu komunikasi
khususnya analisis isi dalam film.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat berfungsi bagi para pembacasksnya
umat muslim agar dapat mengambil nilai-npasitif dari film ini, juga
Sebagai gambaran bagimana penggambaran teroridame plarfilman

eropa.

E. Landasan Teori

1. Komunikasi Sebagai Penyampaian Pesan
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Menurut Wahyudi dalam bukunya “Media Komunikasi 8k&as
Televisi”, obyek formal adalalpandangan khasmasing-masing ilmu
berdasarkan apa yang dinilai benar. Obyek formalki diému
komunikasi/publisistik adalah komunikasi dalam namakat, sedangkan
obyek materialnya adalah pernyataan atau ideayggdiyang diteliti ilmu
komunikasi/publisistik adalah pengaruh rangsangemiiang dan juga

akibatnya.

Devito menjelaskan bahwa komunikasi mengacu pattdakan,
oleh satu orang atau lebih, yang mengirim dan nimaepesan yang
terdistorsi oleh gagngguamdise, terjadi dalam suatu konteks tertentu,
mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatark unélakukan

umpan balik.

llImu publisistik dikembangkan di JermaiWalter Hageman

memberikan definisi tentang publisistik, sebagaikiog:

“Publisistik adalah ilmu tentang pernyataan-peragat
yang bertujuan bersifat umum dan actual dan dikgata
secara sadar masyarakat luas.”

Dalam bukunya Wahyudi DR. Phil. Astrid S. Susamteenilai
definisi di atas, bidang yang diteliti menbjadi ggtnkarena yang diteliti
hanya pernyataan yang dinyatakan, diumumkan sesadar, padahal
banyak pernyataan yang diucapkan secara tidak,stdapi mempunyai

akibat luas di masyarakat.
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Definisi publisistik yang dinilai lebih maju olehRD Astrid S.

Susanto, adalah definisi d&mail Dovivat.

“Publisistik adalah setiap usaha pengaruh mentad) ylengan
sengaja dilaksanakan untuk mempengaruhi masyatakat
secara sadar, dan usaha ini selanjutnya dapatkdiadaelalui
kayakinan penuh atau pun kadang-kadang melalui apaks
kolektip, sehingga pihak yang lain akan mengetahui,
menginginkan, melaksanakan apa yang disarankan.”

DR. Astrid S. Susanto sendiri, menyetujui bahwairalia ilmu
publisistik harus menyesesuaikan diri dengan ilmminikasi dalam arti

harus memperluas ruang lingkup yang harus diteliti.

“. . . bahwa ilmu publisistik sebagai mula-mula ulnyang
hanya mengajarkan teknik komunikasi memang belteir tian
harus memperluas diri menjadi ilmu komunikasi”. (Wadi,
1986: 26)

Kita juga harus menyadari bahwa suatu pendapat gieyadi dari
sutu maasyarakat tertentu, belum tentu pendapaeguai/ cocok dengan
masyarakat lain, hal ini dikarenakan suatu penddpatasyarakat sangat
ditentukan oleh nilai-nilai yang hidup di masyaraka, dan belum tentu
nilai-nilai itu dimiliki oleh masyarakat lain. Dasemua itu termasuk ilmu

yang dipelajari didalam ilmu komunikasi.

Sutan Namora, dalam bukunya PUBLISISTIK, berpentapa

bahwa:

“publisistik menurut pendapat kita adalah ajaramtaeg
komunikasi massa”.
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Dengan demikian Sutan Namora (Almarhum), pelopor giendiri
Sekolah Tinggi Publisistik di Indonesia, pada aky@ sependapat bahwa

Publisistik adalah merupakan bagian dari ajaran lirdomunikasi.

llImu Komunikasi dikembangkan di Amerika Serikat alei
penelitian dan pendidikan. Bernama yang dipergumakkalah journalism
atau jurnalistik, tetapi karena perkembangan pesabidang ini dan
perkembangan teknologi elektronika, maka istilabrpalism di ubah
menjadi communication (komunikasi) dengan alasaangu lingkup

wawasan menjadi luas.

Setelah berubah menjadi lImu Komunikasi ruang lupmgkyang
harus ditangani menjadi sangat luas. llmu Komunikagmpelajari
tentang dan sekitar proses komunikasi dalam sesgajmya, termasuk di
dalamnya filsafat, perencanaan, pelaksanaan, pemili saluran,
pendidikan dalam arti penyiapan tenaga-tenaga telWami di bidang
komunikasi, pengaruh, hambatan dan strategi. Halilekukan agar lImu

Komunikasi tidak menjadi ilmu yang kaku dan usang.

Alvin Toffler, dalam bukunya The Third Wave membagi
masyarakat dunia menjadi 3, yaitu Masyarakat Tiawld, Masyarakat
Industri, yang masyarakatnya belum 50% menggunalasa-jasa
komunikasi, dan yang ketida adalaklasyarakat Informasi,yaitu
masyarakat yang lebih dari 50 persen anggotangh teenggunakan jasa-

jasa komunikasi.
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Pengertian Komunikasi, komunikasi disini diartikdengan proses
komunikasi, yaitu bila seseorang/kelompok melenigarbang/idea yang
ditujukan kepada orang lain/kelompok lain, dengajuan agar terjadi
persamaan pendapat di antara yang terlibat komsinikdi dalam
mengartikan lambang/idea itu. Komunikasi ini dap#dakukan secara
langsung, dengan atau tanpa media, dapat mengguma&dia massa,
dapat berlangsung secara pribadi dengan atau taagea dan dapat pula
berlangsung secara rutin, tetapi tidak pula secaratin.
Pemulihan/penggunaan saluran/media disesuaikaradekgbutuhan dan

tujuan dilakukannya komunikasi itu. (Wahyudi, 1988:- 29)

Wilbur Schramm, memberikan definisi tentang komasiksebagai

berikut :

. bila kita melakukan komunikasi, kita mencoba
membangun persamaan dengan seseorang. Kita mencoba
tukar menukar informasi, idea tau sikap, intisattie(
essence) dari komunikasi adalah terutama dalam
mengartikan pesan, sehingga antara penerima dajiripen
dapat mengartikan yang sama terhadap pesan itu.”

Nampaknya pengertian komunikasi memang sangat lssukedan
mudah dipahami, tetapi dalam pelaksanaanya samgjatddaksanakan,
terlebih lagi bila yang terlibat komunikasi memilikeferensi yang
berbeda, atau di dalam komunikasi yang berjalan ssah (misalnya
melalui media massa), maka usaha membentuk persainaaakan
mengalami banyak hambatan, dalam arti pesan yaagngiaikan itu akan

mengalami erosi atau penyimpangan arti sehingggapag dimaksud oleh
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pengirim (komunikator) diartikan lain oleh penerifk@munikan). Itulah
mengapa komunikasi dapat berjalan dengan baiki tésggat pula berjalan

dengan banyak hambatan. (Wahyudi, 1986: 30)

Carl 1. Hovland memberikan definisi komunikasi sgdia

berikut :

“adalah proses, di mana seseorang (komunikatorpimen
rangsangan (biasanya berupa lambang) dengan makstudk
mengubah sikap individu-individu yang lain (komuamif.”

Bila kita amati pendapat ke dua ahli komunikas;j getiap proses
komunikasi selali mengandung unsur pengirim (korkator), unsur
penerima (komunikan) dan unsur pesan (messegebednjuan untuk
mengadakan persamaan dalam mengartikan pesan.bdagakian, bila
setelah komunikasi berlangsung, dapat terjadi pgaaa pendapat antara
komunikator dan komunikan maka proses komunikasiiapat dikatakan
berhasil, tetapi bila tidak maka komunikasi itu alagikatakan gagal, dan
dampak yang ditimbulkan mungkin sangat berlainamgde yang
dimaksud oleh pihak pengirim (komunikator). Dalanasalah ini DR.

Phil. Astrid S. Susanto, menulis :

“Karena itulah proses” menjadikan pengertian/isi sgre
menjadikan milik bersama” hanyalah efektif, bilaalurkan melalui dan
memanfaatkan sistem nilai masyarakat yang bersamgkuSusanto,

1981: 35)

15



2. Film Sebagai Media Komunikasi M assa

Bahasa film adalah kombinasi antara bahasa suarabdhasa
gambar. Sineas menawarkan sebuah solusi melalumnyd dengan
harapan tentunya bisa diterima dengan baik olehgoy@ng menonton.
Melalui pengalaman dan mental dan budaya yang iimyh, penonton
beberapa aktif secara sadar maupun tidak sadak umétnahami sebuah
film. Keberhasilan seseorang dalam memehami filoaiseutuh sangat di
pengaruhi oleh pemahaman orang tersebut terhadsgk amratif serta

aspek sinematik sebuah film.

Komunikasi massa merupakan pesan yang di sampaikérk
orang lebih dari satu dengan kata lain menyanglkegektingan umum.
Komunikasi massa sangat dibutuhkan dalam hubungamdmasyarakat,
komunikasi massa digunakan sebagai bentuk persam@mpunyai

kepentingan sama dan tujuan yang sama.

Komunikasi massa pada jaman dulu pernah dilakukargB omo,
beliau menggunakan radio untuk membakar semangatgeepemuda
Surabaya untuk mengusir Belanda. Dimana pada saamasyarakat
Surabaya mempunyai kepentingan, serta tujuan yam@ yaitu mengusir
penjajajah dari kota Surabaya. Lewat radio Bung @ drarpidato dengan
suara yang lantang, membuat masyarakat Surabagag&r sehingga
terbentuklah kekuatan yang luar biasa hingga akhibelanda bisa di usir

dari kota Surabaya.
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Dapat disebutkan bahwa komunikasi massa sangateraarp
penting dalam kehidupan. Media komunikasi massand@lenggunaannya
harus di awasi, selain mempunyai dampak positiagab memperkuat
bangsa dengan syarat mempunyai kepentingan daantyjang sama.
Media massa juga mempunyai dampak buruk bagi Negarg memiliki
sistem pers bebas. Media massa dapat digunakagasebedia provokasi
terhadap segelintir orang yang mempunyai kepemingdentu. Sehingga

akan berdampak terhadap Negara itu sendiri yangaahdgsruh.

Dimaksud dengan media massa di sini ialah med&sanperiodic
seperti surat kabar, majalah (media massa cetadtp,rtelevisi, dan film
(media assa elektronik). Media massa sendiri meggiupengertian
saluran/media yang dipergunakan untuk mengadakamkidasi dengan

massa, dengan sifat massa yang telah diuraikaagli a

Seorang ahli komunikasi Dr. Harold D. Laswell matitiga fungsi

utama media massa, yaitu :

a. The Surveillance of The Environmentungsi pengamatan
lingkungan atau dalam bahasa yang sederhana pemberi
informasi dan penyampaian berita.

b. The correlation of the parts of society in respowgio the
environment —menekankan pada seleksi. Evaluasi dan
interpretasi dari media massa.

c. The transmission of the social heritage from oneegation
to the next -sebagai sarana untuk memindahkan nilai dan
warisan budaya dari generasi ke generasi.
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Dalam buku Wahyudi (1986: 44) Ahli komunikasi lain

menambahkan fungsi utama media massa adalah sebagjai hiburan :

“Communicative acts primarily intended for amusemen
irrespective of any instrumental effects they migive.”

Dalam buku yang sama Wilbur Schramm, menambahkagsilke

lima media massa adalah sebagai media advertéasi/ik

“to sell good for us”

3. TerorisDalam Media

Istilah terorisme mulai digunakan pada akhir abed &, terutama
untuk menunjukan aksi-aksi kekerasan pemerintahy ydimaksudkan
untuk menjamin ketaatan rakyat. Konsep ini, pengakncukup
menguntungkan bagi para pelaku terorisme Negarag,yd@mrena
memegang kekuasaan, berada dalam posisi mengsisterin pikiran dan
perasaan. Dengan demikian, arti aslinya terlupalmistilah “terorisme”
lalu diterapkan terutama untuk “terorisme pembalaséeh individu atau
kelompok —kelompok. Walaupun istilah ini pernaledipkan kepada para
kaisar yang menindas rakyat mereka sendiri danagdur@mun sekarang
pemakaiannya dibatasi hanya untuk pengacu-pengaog ynengusik

pihak yang kuat. (Chomsky, 1986: 20)

Noam Chomsky (1986:46) juga mengungkapkan istidfah
“terorisme” dan “pembalasan*rétaliation” ) juga memiliki arti khusus
dalam NewspeakAS. “terorisme” merujuk pada aksi-aksi teroris oleh

palbagai pembajak, terutama orang arab. Aksi-a&keris oleh kaisar dan
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para anak-anak buahnya disebut “pembalasan® atandgeali “serangan-
serangan lebih dulu yang sah untuk menghindarrisene”, yang sama

sekali terlepas dari fakta-fakta yang ada.

Lebih luas lagi dalam buku Chomsky menceritakarAsgustine
mengungkapkan makna konsep terorisme internasiowmialam
penggunaanya di barat dewasa ini, dan menyenrtiih-ifkebiadaban
menyangkut peristiwa-peristiwa terorisme tertentang hari-hari ini
darancang — dengan sinisme yang paling kasar -gaebalimut untuk

menutupi kekerasan barat.

Chomsky (1991: 15) juga menjabarkan, Terorisme padinya
berarti tindakan kekerasan — disertai dengan sa&disnyang dimaksud
untuk menakut-nakuti lawan. Dalam kamus adikuasmrisme adalah
tindakan protes yang dilakukan oleh Negara-negdea &elompok-
kelompok kecil. Pembunuhan tiga orang Israel dinbaa adalah
terorisme, tetapi penyerbuan sasaran sipil di Tysgsmbantaian sabra dan
satilan, dan penyiksaan warga palestina disebuimbpéasan” atau
“tindakan mendahului” Freemptive Erat kaitannya dengan terorisme
adalah “sandera”. Bila dua tiga orang ditangkapeikar melakukan
tindakan spionase pada kelompok “si pembajak”, keeralisebut
“sandera”. Bila ratusan atau ribuan orang digirikg kamp-kamp

konsentrasi oleh sang Kaisar, mereka disebut “usigoversive”.

Tindak pidana terorisme pasal 9 :

19



Memasukan, membuat, menerima, memperoleh, menyarahk
mengangkut, dan seterusnya SENJATA API/AMUNISI/BARNA
PELEDAK untuk melakukan tindakan terorisme. Ancarpaana : mati

/seumur hidup/ 3-20 tahun. (Kaligis, 2003: 24)

Khusus mengenakejahatan terhadap kemanusiaan (crimes

aganis humanityberdasarkaRasal 9 dinyatakan :

“Kejahatan terhadap kemanusiaan sebagimana dimaksud
dalam pasal 7 huru b adalah salah satu perbuatangydilakukan
sebagai bagian dari serangan yang meluas atau resté& yang
diketahuinya bahwa serangan tersebut ditujukan edangsung

terhadap penduduk sipil, berupa:

a. Pembunuhan,

b. Pemusnahan,

c. Perbudakan,

d. Pengusiran atau pemindahan penduduk secara paksa,

e. Perampasan kemerdekaan atau perampasan kebebaskn fi
lain secara sewenang-wenang yang melanggar (asas)as
ketentuan pokok hukum internasional,

f. Penyikasaan,

g. Perkosaan, perbudakan seksual, pelacuran secarasgpak
pemaksaan kehamilan, pemandulan atau sterilisasarse

paksa atau bentuk-bentuk kekerasan seksual laig yetara,
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h. Penganiayaan terhadap suatu kelompok tertentu atau
perkumpulan yang didasari persamaan paham politds,
kebangsaan, etnis, budaya, agama, hal yang dilaraegurut
hukum internasional,

i. Penghilangan orang secara paksa, atau

j.  Kejahatan apartheid”

Menurut penjelasan atas pasal 9 tersebut, yangkdimadengan
“serangan yang ditujukan secara langsung terhadamguduk sipil”
adalah suatu rangkaian perbuatan yang dilakukdadap penduduk sipil
sebagai kelanjutan kebijakan penguasa dan kebijgaiag berhubungan

dengan organisasi.

Jadi, makna terorisme yang berkaitaan dengames against
humanity ini memiliki implikasi yang eksessif sekali, sepga pada
umumnya dapat menimbulkan rasa ketakutan yang samgfat terhadap

masyarakat secara umum. (Kaligis, 2003: 37)

4. Sinematogr afi

Sinematografi mencakup perlakuan sineas terhadaperieaserta
stok filmnya. Seorang sineas tidak hanya sekedaekam sebuah adegan
semata namun juga harus mengontrol dan mengatumbaag adegan
tersebut diambil, seperti jarak, ketinggian, sudama pengambilan, dan

sebagainya. Sineas juga sering menggunakan efekalviyang
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membutuhkan perlakuan khusus terhadap filmnya yhagu dapat

dilakukan pada tahapan ini.

Unsur sinematografi secara umum dapat dibagi mengedaspek,
yakni: kamera dan filmframing, serta durasi gambar. Kamera dan film
mencakup teknik-teknik yang dapat dilakukan meldamera dan stok
filmnya, seperti warna, penggunaan lensa, kecepgeask gambar, dan
sebagainyaFraming adalah hubungan kamera dengan obyek yang akan
diambil, seperti batasan wilayah gambar afteume, jarak, ketinggian,
pergerakan kamera, dan seterusnya. Sementara idgamasar mencakup

lamanya sebuah obyek diambil gambaranya oleh kamera

a. Alur Cerital/ Plot

Jika sebuah novel diadaptasi menjadi sebuah filmakamtidak
semua isi (cerita) novel tersebut akan muncul dafémmnya. Dalam
sebuah novel, suasana pagi yang cerah dapat djpskén begitu detail
hingga beberapa ratus kata, namun dalam film hhisgahanya disajikan
dalam sebualshot saja. Aktifitas seorang sejak ia bangun tidur, njand
berpakaian, makan, pergi ke kantor, bekerja, dderisnya hingga ia
pulang kembali ke rumah, dalam sebuah film hanyapé&k dalam
beberapahotsaja. Sebuah film mampu memanipulasi cerita mefalbti
Plot adalah rangkaian peristiwa yang disajikanrsecsual maupun audio
dalam film. Adapun cerita adalah seluruh rangkaanstiwa baik yang

tersaji dalam film maupun tidak. (Pratista, 2008:34
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b. Penokohan

Terpenting dalam aspek mise-en-scene, seorangssinga harus
mengontrol pemain dan pergerakannya. Adapun petaekita juga dapat
dikelompokan menjadi beberapa jenis sesuai tuntut@m fungsiinya
dalam sebuah film. Dan terakhir yang merupakanhssddu kunci utama
untuk menentukan keberhasilan sebuah film adalaforpea seorang

pemain (akting).

Secara umum para pemain dalam sebuah film dapelodipokan

menjadi beberapa jenis, yakni:

Figuran. Karakter figuran dalam sebuah film adakmua karakter
di luar para pelaku cerita utama. Peran figuramgedigunakan untuk
adegan-adegan yang bersifat missal, seperti peextag aksi-aksi di ruang
public yang ramai. Aktor amatir biasanya digunakiamkan karena
kemampuan akting mereka namun karena otentitas kenedengan
karakter yang diperankan. Aktor Profesional. AkRmofesional adalah
seorang aktor yang sangat terlatih dan mampu berdedam segala jenis
peran yang diberikan pada mereka dengan berbagairmgaya. Bintang.
Seorang bintang dipilih karena nama besar merekanata publik.
Penggunaan seorang bintang dalam sebuah film lyiasaenjadi kunci
sukses sebuah film. Superstar adalah seorang bigtarg sangat populer.
Film-film yang dibintangi suoperstarselalu sukses luar biasa secara

komersial. Comeo adalah penampilan sesaat seonatagdp ternama atau
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seseorang yang populer di mata publik. Salah satweopaling dikenal
sepanjang sejarah sinema adalah kemunculan Alfrechdtk dalam

semua film-film arahannya. (Pratista, 2008:80, 82-8

c. Setting

Settingadalah seluruh latar bersama segala propertinmgmeRi
dalam hal ini adalah semua benda tidak bergerag&rseperabot, pintu,
jendela, kursi, lampu, pohon, dan sebagair§etting yang digunakan
dalam sebuah film umumnya dibuat senyata mungkimgae konteks
ceritanya. Setting yang sempurna pada prinsipnya adalah setting yang
otentik. Settingharus mampu meyakinkan penontonnya jika film tause
tampak sungguh-sungguh terjadi pada lokasi danuva&suai konteks

cerita filmnya.

1. Jenis-jenisetting

a) Set studio

Set studio telah digunakan sejak pertama kali stnem
ditemukan. Set studio saat ini lebih sering digamakintuk film-
film aksi, drama, perangyestern fiksi ilmiah, serta fantasi yang

berlatar cerita masa silam, masa depan, sertafalaasi.

b) Shot on location

Shot on location adalah produksi film dengan

menggunakan lokasi actual yang sesungguhr8taot on location
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belum tentu mengambil lokasi yang sama persis datenita
namun dapat pula menggunakan lokasi yang samas péatam
cerita namun dapat pula menggunakan lokasi yangp raitau

mendekati lokasi cerita sesungguhnya.

c) Set Virtual

Teknik manipulasi etting untuk memudahkan produksi
filmnya, seperti penggunanaan layar proyeksevelingmatte,

hingga lukisan. (Pratista, 2008:62-65)

2. FungsiSetting

Settingadalah salah satu hal utama yang sangat mendukung
naratif filmnya. Tanpa eiting cerita film tidak mungkin dapat
berjalan. Dalam pembahasan lebih lanjut macam-maftergsi

settingsebagai berikut:

a) Penunjuk Ruang dan Wilayah

Salah satu utama fungsi setting adalah untuk mekant
ruang. Setting yang sempurna ialah setting yangasedengan
konteks ceritanya.Setting yang digunakan harus  mampu
meyakinkan penonton bahwa seluruh peristiwa daldmnya

benar-benar terjadi dalam lokasi cerita yang segumgya.
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b) Penunjuk Waktu

Fungsi utama lainnya adalaetting mampu memberikan
informasi waktu, era, atau musim sesuai kontekatifiaya. Unsur
waktu keseharian, yakni pagi, siang, petang, dalamanutlak

harus dipenuhi untuk menjelaskan konteks cerita.

c) Petunjuk status sosial

Dekor setting (bersama kostum) dapat membentuk status
sosial para pelaku ceritanyaSetting untuk kalangan atas
(bangsawan) pasti sangat kontras derggttingkalangan bawabh.
Setting kalangan atas lazimnya memiliki wujud megah, luas,
terang, mewah, properti (perabot) yang lengkapgasamanamen-
ornamen yang sangat detil (untskttingmasa lalu). Sedangkan
setting untuk kalangan bawah umumnya kecil, sempit, gelap

dengan properti yang minim dan sederhana.

d) Pembangumood

Untuk membangummood dan suasanasetting sering kali
berhubungan erat dengan tata cahaya. Suasatisng terang
cenderung bersifat formal, akrab, serta hangat.eB&ara suasana
settinggelap cenderung bersifat dingin, intim, bernuansstem,

serta mencekam.

e) Penunjuk Motif Tertentu
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Setting dapat memiliki motif atau simbol tertentu sesuai

tuntunan cerita film.

f)  Pendukung Aktif Adegan

Dalam film-film aksi serta komedi, properti juga pdé
berfungsi aktif untuk mendukung adegan aksinyaat{§ta, 2008:

62-70)

d. Tata Cahaya

Tanpa cahaya, sebuah benda tak akan memiliki wulathpa
cahaya sebuah film tidak akan terwujud. Seluruhlganyang ada dalam
film bisa dikatakn merupakan hasil manipulasi cahayCahaya
membentuk sebuah benda dan dimensi ruang. Tatgaat@am film
secara umum dapat dikelompokan menjadi empat ugalni, kualitas,
arah, sumber, serta warna cahaya. Keempat unsur samgat
mempengaruhi tata cahaya dalam membentuk suasdaaans®dsebuah

film.

Cahaya membentuk obyek dengan menciptakan sisigetan sisi
bayangan dari sebuah objek. Sisi terang adalalabgmgrmukaan obyek
yang terkena cahaya sedangkan sisi bayangan adatphn permukaan

obyek yang tidak terkena cahaya.

Sementara sisi bayangan terdiri dari dua jenisniyalbayangan

pada obyek dan bayangan dari obyek. Bayangan gagdsk dercipta jika
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cahaya gagal menerangi seluruh permukaan obyelkdslam hal ini

umumnya adalah wajah manusia.

Kualitas pencahayaan merujuk pada besar-kecilnyansiias
pencahayaan. Cahaya terahgr(l light) cenderung menghasilkan bentuk
obyek serta bayangan yang jelas. Sementara cakayaul éoft ligh)
cenderung menyebarkan cahaya sehingga menghasiiiggangan yang
tipis. Sinar matahari atau cahaya lampu yang metnysangat tajam
merupakarhard light. Semntara cahaya langit yang cerah merupakéin
light. Hard light cenderung membuat obyek tampak kontras dengan

lingkungan.

Arah cahaya dapat dibagi menjadi lima jenis yalamgh depan
(frontal lighting), arah sampings{de lighting, arah belakangbéck

lighting), arah bawahupder lighting, dan arah atasop lighting.

Sumber cahaya merujuk pada karakter sumber cahsjai
pencahayaan buatan dan pencahayaan natural sgpeddanya di lokasi

setting

Selama produksi film, sineas umumnya memakai duabsu
cahaya yakni, sumber cahaya utakey(ligh) dan sumber cahaya pengisi
(fill light). Key light merupakan sumber cahaya yang paling utama serta
paling kuat menghasilkan bayangan. Semerithidgght digunakan untuk

melembutkan atau menghilangkan bayangan. (Pra2@@s:75, 76, 78)
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e. TataKamera

Kamera yang digunakan dalam produksi film secararmndapat
dikelompokan menjadi dua jenis yakni kamera filmn damera digital.
Kamera film menggunakan format seluloid sementaaandsa digital
menggunakan format video. Film cerita bioskop umyenmliproduksi
dengan kamera film sementara kamera digital lelzihylk digunakan

untuk produksi film independen serta dokumenmter.

Jarak kamera terhadap obyek dapat dikelompokanaahiemjuh :

1. Ektreme Long Shot

Ektreme Long Shotmerupakan jarak kamera yang paling
jauh dari obyeknya. Wujud fisik manusia nyaris kidampak.
Teknik ini umumnya untuk menggambarkan sebuah olygig

sangat jauh atau panorama yang luas.

2. Long Shot

Pada jarakLong Shottubuh fisik manusia telah tampak
jelas namun latar belakang masih dominaomg Shotsering kali
digunakan sebagaistablishing shotyakni shotpembuka sebelum

digunakarshot-shotyang berjarak lebih dekat.
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3. Medium Long Shot

Pada jarak ini tubuh manusia terlihat dari bawatutlu
sampai keatas. Tubuh fisik manusia dan lingkungdites relatif

seimbang.

4. Medium Shot

Pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia dari
pinggang ke atas. Gestur serta ekspresi wajah naumgiak. Sosok

manusia mulai dominan daldname

5. Medium Close-up

Pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia datada
atas. Sosok tubuh manusia mendomifi@she dan latar belakang
tidak lagi dominan. Adegan percakapan normal bigsan

menggunakan jarakledium Close-Up

6. Close-up

Umumnya memperlihatkan wajah, tangan, kaki, atau
sebuah obyek kecil lainnya. Teknik ini mampu merifpatkan
ekspresi wajah dengan jelas serta gestur tubuh wyaendetail.
Close-up biasanya digunakan untuk adegan dialog yang lebih
intim. Close-up juga memperlihatkan sangat mendetail sebuah
benda atau obyek. Salah s&llose-upyang paling dikenal adalah

gelas berisi air yang bergetar daldurrasic Park
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7. Ekstreme Close-up

Pada jarak terdekat ini mampu memperlihatkan lebih
mendetail dari bagian dari wajah, seperti telimgata, hidung, dan

lainnya atau bagian dari sebuah obyek. (Pratigi&;2004-106)

f. GenreFilm

Fungsi utama genre adalah untuk memudahkan klasifik
sebuah film. Genre membantu kita memilah film-fikersebut
sesuai dengan spesifikasinya. Industri film sendagring
menggunakannya sebagai strategi marketing. Gerareyaaqug Kini
menjadi tren menjadi tolak ukur film yang diprodukSelain itu
genre juga berfungsi sebagai antisipasi penontdmadep film
yang akan ditonton. (Pratista,2008:10)

Hampir semua genre besar mengalami pasang suarndal
perkembangannya dan tidak selalu popular sepanjaaga.
Contohnya seperti film-film musical kini tidak sepder dan
sesukses masa keemasan di era 1940-an. Pada ®isebut
perfilman didominasi oleh film musikal, dan sedilénis film
bergenre lainnya. Pada tahun 1930-an genre hormataukses
dan popular, dan baru bangkit kembali pada tahT®-Bh melalui
film-film horor superanatural. Sedangkan film bertkan dari era

1990-an sudah popular hingga saat ini. Namun padatadun
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1970-an lah film bergenre bencana mengalami masa&san dan
popular. Hollywood sebagai industri film terbesar didunia sejak
awal dijadikan sebagai titik tolak perkembanganrgegenre besar
dan berpengaruh. (Pratista,2008:11)

Genre induk primer merupakan genre-genre pokok yang
telah ada dan popular sejak awal perkembangan aireean1990-
an hingga 1930-an. Genre induk primer diantaranya :

1. AKsi

Genre aksi film yang berhubungan dengan adegamadeg
aksi fisik seru, menegangkan, berbahaya, nonstogasetempo
cerita yang cepat. Dimana pada umumnya aksi film-finbi
berhubungan  dengan kajar-mengejar, tembak-menembak,
perkelahian, balapan, berpacu dengan waktu, ledaata aksi-
aksi fisik lainnya. Film-film aksi juga biasanya miiki karakter
protagonist dan antagonis yang jelas serta konfi&rupa
konfrontasi fisik.

Genre aksi adalah salah satu genbre yang palingf ada
dengan genre lainnya. Genre ini mampu berkombidasigan
genre semua genre induk, seperti petualanganlethrdriminal,
fiksi-alamiah, drama, komedi, perang, fantasi dancana. Film-
film aksi sering menghabiskan dana produksi besareria
menggunkan bintang-bintang popular serta adegang yan

spektakuler. (Pratista,2008:13-14)
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2. Drama

Film drama bisa jadi film yang paling banyak dipu&gli
karena jangkauan ceritanya sangat luas. Dimana @hama
umumnya berhubungan dengan tenswtting karakter, serta
suasana yang memotret kehidupan nyata. Tema umumnya
mengangkat isu-isu sosial baik berskala besar (anakst)
maupun skala kecil (keluarga) seperti tidak keadlilekerasan,
diskriminasi, rasialisme, ketidakharmonisan, mdsakejiwaan,
penyakit, kemiskinan, politik, kekuasaan dan seiogga Kisahnya
sering kali diadaptasi dari pertunjukan, karyarsastovel, puisi,
catatan harian, dan sebagainya. Film-film drama ranya bisa
ditonton oleh semua kalangan umum sering kali jogambidik
kalangan penonton tertentu seperti keluarga, rentga anak-
anak. Tidak seperti film genre aksi, flm drama #&agl kurang
berhasil dalam pemasaran namun sering kali merkkapat
pengakuan tinggi dari pengamat film. Dan film bemge drama
sering mendapatkan pengharagaan. (Pratista,20Q8)14-
3. Epik sejarah

Genre ini umumnya mengambil cerita atau tema period
masa silam (sejarah) dengan latar sebuah kergpaaistiva atau

tokoh besar yang menjadi mitos, legenda atau Kidalical. Film
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ini sering menggunakasettingmewah dan megah, ratusan hingga
ribuan figuran, variasi kostum dengan asesori yanik serta
perlengkapan perang lainnya. Tokoh utama biasangapakan
sosok heroik yang berani, gagah dan segani oleandawanya.
Adapun contoh epic film sejarah yang sukses arénaThe Ten
Commandments, Benhur, Cleopatra, Gladiatan masih banyak
laginya. (Pratista,2008:15)
4. Fantasi

Film fantasi hubungan dengan tempat, peristiwataser
karakter yang tidak nyata. Film fantasi berunsuenghn magis,
mitos, imajinasi, dongeng, halusinasi, serta alampn Film-film
yang sukses dengan bertemakan genre faRtasy potter, The
Lord Of The Ringslan masih banyak lagi. Film fantasi umumnya
ditujukan untuk penonton remaja dan anak-anak nakagang
juga mampu mengikat kalangan dewasa. (Pratista,25D8
5. Fiksi llmiah

Film fiksi ilmiah biasanya berhubungan dengan masa
depan, perjalanan luar angkasa, percobaan ilmigalgean lorong
waktu, invasi dan kehancuran bumi. Film fiksi biaga
berhubungan dengan non-manusia atau artificialeriemahluk
asing, robot, monster, hewan purba, dan sebagakijma. fiksi
ilmiah mengalami masa era keemasan pada tahun ar95tan

hingga saat ini film fiksi ilmiah masih popular. @oh film fiksi
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ilmiah yang terkenal seperfierminator, Time Machine, Jurarasic

Park, dan The MetrixPratista,2008:16)

6. Horror

Film horror memiliki tujuan untuk memberikan raseaut,
kejutan, serta toror yang mendalam bagi penontian fifn horror
biasanya sederhana bagimana manusia agar dapatvanela
kekuatan jahat dan biasanya berhubungan dengan nsiime
superanatural atau sisi gelap manusia. Film hob@sanya
memiliki settinggelap, dengan dukungan musik yang mencekam.
Sasaran film horror biasanya ditujukan untuk kaéamgemaja dan
dewasa. Film horror yang popular diantaranrfankenstein,

Dracula danmasih banyak lagi lainnya. (Pratista,2008:16)

7. Komedi

Genre komedi boleh jadi film yang paling populamda
paling banyak dinikmati diantara semua jenis gemag lainnya.
Komedi adalah jenis genre film yang tujuan utamamganancing
tawa penontonnya. Film komedi biasanya drama ringang
melebih-lebihkan aksi, situasi dan bahasa, hinggeakternya.
(Pratista,2008:17)

8. Musikal

35



Genre musikal adalah genre yang mengkombinasi unusu
musik, tarian, lagu, serta gerakan atau koreogkafyu-lagu dan
tariaan biasanya mendominasi setiap adegan c&#aggunaan
musik dan dan lagu bersama liriknya biasanya meamuylalur
jalan cerita. Cerita film biasanya bertemakan depmarcintaan,
kesuksesan, serta popularitas. Sasaran film musigl ditujukan
untuk penonton keluarga, remaja, dan anak-anakn FRilusikal
mengalami masa keemasan pada tahun 1940-an hirgfifaah
melalui film-film popular sepertiSingin In The Rain, The Sound
Of Music,sertaWest Side StoryPratista,2008:18)

9. Petualangan

Film petualangan biasanya berkisah tentang peagala
eksplorasi, atau ekspedisi ke suatu wilayah asiaggybelum
pernah tersentuh. Film petualangan biasanya méwayapanorama
alam eksotis seperti hutan rimba, pegunungan, sayagurun
pasir, lautan serta pulau terpencil. Plot film biag pencarian
barang-barang yang berharga seperti harta kardefalar kota
yang hilang, mineral (emkas dan berlian) dan sebgga
(Pratista,2008:19)
10.Perang

Genre perang biasanya mengangkat tentang temaria@nge
terror yang ditimbulkan aksi-aksi terror perang.egdn genre

perang biasanya menampilkan suatu adegan pertemgeina baik
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daratan maupun lautan serta udara. Film perangarjas
memperlihatkan kegigihan, perjuangan dan pengorbdeatara
dalam melawan musuh-musuhnya. (Pratista,2008:19)
11.Western

Wetern merupakan genre orisinil milik Amerika. Tidak
seperti biasanya genM/esternmemiliki beberapa cirri karakter
tema serta fisik yang spesifik. TenmWesternbiasnya seputar
dengan konflik antara pihak baik dengan pihak jaBatting sering
kali menampilkan kota kecil, bar, padang gersanmgai, rel
kereta api, pohon kaktusanch atau perkampungan perternakan
suku Indian. (Pratista, 2008: 20)

5. Analisislsi

Eriyanto dalam bukunya analisis isi, Analisis isiaktitatif harus
dibedakan dengan jenis-jenis analisis isi lainngaperti semiotika,
framing, wacana, naratif, dan banyak lagi. Analisg kuantitaif
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan asalisks lainnya.
Secara umum, analisis isi kuantitatif dapat didsilkan sebagai suatu
teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk metedeii gambaran
karakteristik isi dan menarik inferensi dari isnaisis isi ditujukan untuk
mengidentifikasi secara sistematis isi komunikasig/tampakrfanifes},

dan dilakukan secara objektif, valid, reliabel, dapat direplikasi.

Menurut Krippendorff dalam bukunya eriyanto analisi adalah

suatu teknik penelitian untuk membuat inferensigydapat direplikasikan
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(ditiru) dan sahih datanya dengan memperhatikanteksnya. Masih
dalam buku yang sama Krippendorff menyatakan badmedisis isi dapat
dipakai untuk melihat semua karakteristik dari isaik yang tampak
(manifes) ataupun yang tidak tampalaten{. Tahap paling penting dalam
analisis isi ialah menentukan unit analisis. MehukKrippendorff

mendefinisikan unit analisis sebagai apa yang eiolasi, dicatat dan
dianggap sebagai data, memisahkan menurut bat@sAyat dan

mengidentifikasi untuk analisis berikutnya.

Dalam bukunya Eriyanto, Holsti juga mendefinisikamalisis isi
adalah suatu teknik inferensi yang dilakukan secalgektif dan
identifikasi sistematis dari karakteristik pesamldti berpendapat bahwa
analisis isi hanya dapat dipakai untuk menyelidiksi yang tampak.

Analisis isi tidak dapat digunakan menyelidiki yaipk tampak.

Sedangkan (Menurut Riffe, Lacy dan Fico dalam Hriga2011:
23), mengajukan jalan tengah. Pada saat prasgiagdan pengumpulan
data, peneliti hanya dapat menilai aspek-aspek daryang terlihat.
Sementara pada saat tahap analisis data, penafit dmemasukan

penafsiran akan aspek-aspek dari isi yang tidéikager

Dilihat dari tujuan analisis isi, peneliti harus me@tukan apakah
analisis isi hanya ingin menggambarkan karakt&ridéiri pesan ataukah

analisis isi lebih jauh ingin menarik kesimpulamypebab dari suatu pesan
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tertentu. Kedua tujuan penelitian ini, akan memb&eoasekuensi pada

desain riset yang akan dibuat. Tujuan analisiadalah :

a. Menggambarkan  Karakteristik Pesan  (Describing the

Characteristics of M essage)

Analisis isi banyak dipakai untuk menggambarkarakearistik
dari suatu pesan. Menurut holsti (1969: 28), aisals disini dipakai
untuk menjawab pertanyaamwhat, to whom,dan how” dari suatu
proses komunikasi. Pertanyaanhat” berkaitan dengan penggunaan
analisis isi untuk menjawab pertanyaan mengenaiisipdari suatu
pesan, tren, dan perbedaan antara pesan dari kamomiyang
berbeda. Pertanyaatio whom” dipakai untuk menguji hipotesis
mengenai isi pesan yang ditujukan untuk khalayakgyherbeda.
Sementara pertanyadhow” terutama berkaitan dengan penggunaan
analisis isi untuk menggambarkan bentuk dan tetelkik pesan

(misalnya, teknik persuasi).

Ada empat desain analisis isi yang umumnya dipaikeik
menggambarkan karakteristik pes&tertama, analisis yang dipakai
untuk menggambarkan pesan dari sumber yang sampi @dlam
waktu yang berbed&edua,dipakai untuk melihat pesan pada situasi
yang berbedaKetiga, analisis isi dipakai untuk melihat pesan pada
khalayak yang berbed&eempat,analisis isi dipakai untuk melihat

pesan dari komunikator yang berbeda.
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b. Menarik Kesmpulan Penyebab Dari Suatu Pesan (Inferences

About The Causes Of Communication)

Analisis isi tidak hanya dapat dipakai untuk mealigambaran
atau karakteristik dari suatu pesan. Analisis ugiaj dapat digunakan
untuk menarik kesimpulan penyebab dari suatu peéang menjadi
fokus analisis isi disini tidak deskripsi dari pesaetapi menjawab
pertanyaan mengapa pesan (isi) muncul dalam betduientu.
Misalnya, analisis terhadap kualitas berita hak@MPASdanRakyat
Merdeka Peneliti dapat membuat desain peneliti yang rejat
deskriptif, hanya berusaha untuk mendeskripsikagintena kualitas
berita KOMPAS dan Rakyat Merdekaatau membandingkan kualitas
berita di kedua harian. Tetapi, peneliti juga dapegmbuat desain
untuk menjawab pertanyaan (misalnya) mengapa ksalierita di
KOMPASIebih baik dibandingkan dengan Bakyat Merdeka Jika
penelitian ingin melihat penyebab isi suatu pessaka desain analisis
isi harus direncanakan dari awal untuk dapat meadjapertanyaan ini.

(Eriyanto, 2011: 42)

Menurut Riffe, Lacy dan Fico dalam Eriyanto (20H4L2)
dalam kaitan ini, harus dibedakan antara hubungaos{asi) dan
korelasi. Dalam hubungan (asosiasi), peneliti hatergarik untuk
melihat kaitan antara satu variabel dan variabeldalam analisis isi,
tanpa bermaksud untuk menjelaskan penyebab (mama ryenjadi

penyebab dan mana yang menjadi akibat). Misalngaelggi mungkin
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berkesimpulan bahwa ada hubungan antara kualités. loben jumlah
wartawan. Semakin tinggi jumlah wartwan, disurdidcasemakin baik
kualitas berita surat kabar. Tetapi, peneliti titakmbuat hubungan
sebab akibat, bahwa kualitas berita disebabkanjolatah wartawan.
Sementara dalam korelasi, peneliti di sini secagag melihat kaitan

antara variabel isi dan variabel yang menyebableswtufi isi tertentu.

F. Tinjauan pustaka

Penelitian tentang terorisme sebelumnya pernatkukitn oleh
Anis Setyowati, penelitiannya yang berjudul Repmss Perjuangan
MelawanStigmalslam Sebaga Agama Teroris (analisis semiotik pirta
My Name Is Khandimana dia pada tahun 2012 sebagai tugas sldipsi

Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Penelitian ini memberikan gambaran tentang terjadistigma
Islam sebagai agama teroris dan perjuangan seamasfgm untuk keluar
dari stigmatersebut di Negara Amerika Serikat, yaitu salaln $éegara
yang diteror oleh Islam setelah kejadian gedwragld Trade Centepada
11 September 2001. Dimana penelitian ini menggumalkelisis semiotik
roland barthes yang menunjukan perjuangan melast&gma Islam
sebagai agama teroris. Perjuangan melastegmalslam sebagai agama
teroris dilakukan karena adangdgma,prasangka terhadap agama Islam

yang selalu dikaitkan dengan teroris, dan adang&ridiinasi terhadap

41



umat Islam, baik diskriminasi dalam bentuk psikimgntal maupun

kekerasan. Berikut kesimpulan yang diambil darillmenelitian:

1. Stigma Islam sebagai agama teroris terbentuk karadanya
pemahaman yang salah mengenai Islam, sehingga bedigan
prasangka negatif dan kecurigaan yang tinggi tehaambama Islam
dan umat Islam itu sendiri.

2. Dari stigma Islam sebagai agama teroris kemudiancoiah sikap
diskriminatif terhadap Islam dan muslim. Islam djgap sebagai
agama yang kejam, agresif dan teroris sehingga isfaah banyak
mendapat tekanan psikis, mental hingga kekerasn fi

3. Dari adanya stigma dan diskriminasi terhadap Islaembuat seorang
muslim ingin keluar dari stigma tersebut. Untukueel dari stigama
Islam sebagai agama teroris digambarkan melaluulksdn hati
seorang muslim untuk membantu sesama manusia taepdedakan
latar belakang, agama, ras, dan budaya secara $elagaja dapat
mengubah stigma negatif mengenai Islam yang digngggbagai
agama teroris, menjadi agama yang penuh kasih gayamy saling

menghargai, menghormati dan menjunjung tinggi paba.

Selain Anis Setyowati, Siti Zahara Siregar (20103rsepsi
Mahasiswa Terhadap Stigma Terorisme dalam filjp Name Is Khan
(Studi Kualitatif Tentang Persepsi Mahasiswa FISi&rhadap Stigma
Terorisme DalamFilm My Name Is Khaninti kajian penelitian ini,

mengambil filmMy Name Is Kharmdengan fokus pembahasan menitik
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beratkan pada stigma terorisme kepada Islam yangawfieisi penting
dalam film ini dengan melihat persepsi para infamptardiri dari sepuluh
orang mahasiswa/ mahasiswi FISIP dari latar belgkeebudayaan dan
agama yang berbeda-beda diwawancarai secara mendaldasil
wawancara terhadap kesepuluh informan menyatakamvebdilm My
Name Is Khammerupakan film yang mengajarkan setiap individyptxér
lebih terbukadalam menilai stigma teroris yang ii##&@an dengan Islam.
Sebagaian besar mahasiswa bersepsi bahwa Islamldlakgaran yang
menyebarkan terorisme dan menentukan seorangsi@eitu, teroris atau
tidak bukan dari agamanya, tetapi tergantung pad&idu yang terlibat

langsung dengan terorisme.

Dari hasil tinjuan pustaka diatas penulis ingin glgn
penggambaran teroris dalam filfmaitor, The KingdomdanFrom Paris
With Love. Setelah peristiwa runtuhnya gedung WTC, dan bagima
pandangan orang barat menggambarkan teroris, disetetah peristiwva

gedung WTC umat muslim dituduh sebagai teroris.

. Kerangka Pemikiran

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah istilah yang digunakamtula
menggambarkan secara abstrak dari kejadian-kejakkaadaan kelompok

atau individu-individu tertentu. Hal-hal tersebttlgang akan menjadi
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pusat penelitian perhatian ilmu sosial (Effendy899 33). Jadi, definisi
konsep juga memiliki arti apa adanya dasar-dasaséq yang jelas bagi
unsur-unsur masalah yang akan diteliti. Definidadakonseptual dalam

penelitian ini adalah:

a. Teroris adalah tindakan kekerasan — yang diseetagan sadism —
yang dimkasudkan untuk menakut-nakuti lawan. (Chgm$991.:
14)

b. Film adalah gabungan dari gambar-gambar yang tedglisertai
dengarAudio, untuk menunjukan jalan cerita.

c. Analisis isi adalah Secara umum analisis isi kuatiti dapat
didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian illmyang ditujukan
untuk mengetahui gambaran karakteristik isi danariknnferensi
dari isi. Analisis isi ditujukan untuk mengidenkdisi secara
sistematis isi komunikasi yang tampakanifes), dan dilakukan

secara objektif, valid, reliabel, dan dapat diregui.

2. Definis Operasional

a. Definis Operasional teroris

Tindak pidana terorisme pasal 9 :

Memasukan, membuat, menerima, memperoleh, menyarahk

mengangkut, dan seterusnya SENJATA API/AMUNISI/BANA
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PELEDAK untuk melakukan tindakan terorisme. Ancanpaaana :

mati /seumur hidup/ 3-20 tahun. (Kaligis, 2003: 24)

Khusus mengenakejahatan terhadap kemanusiaan (crimes

aganis humanityberdasarkaRasal 9 dinyatakan :

“Kejahatan terhadap kemanusiaan sebagimana dimaksud
dalam pasal 7 huru b adalah salah satu perbuatangydilakukan
sebagai bagian dari serangan yang meluas atau re@t& yang
diketahuinya bahwa serangan tersebut ditujukan edangsung

terhadap penduduk sipil, berupa:

a. Pembunuhan,

b. Pemusnahan,

c. Perbudakan,

d. Pengusiran atau pemindahan penduduk secara paksa,

e. Perampasan kemerdekaan atau perampasan kebebaskn fi
lain secara sewenang-wenang yang melanggar (asas)as
ketentuan pokok hukum internasional,

f. Penyikasaan,

g. Perkosaan, perbudakan seksual, pelacuran secarasgpak
pemaksaan kehamilan, pemandulan atau sterilisasarse
paksa atau bentuk-bentuk kekerasan seksual laig yetara,

h. Penganiayaan terhadap suatu kelompok tertentu atau

perkumpulan yang didasari persamaan paham politds,
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kebangsaan, etnis, budaya, agama, hal yang dilarargurut
hukum internasional,
i. Penghilangan orang secara paksa, atau

j. Kejahatan apartheid”

b. Definis Operasional Film

1) Penokohan

Terpenting dalam aspek mise-en-scene, seorangsgumga
harus mengontrol pemain dan pergerakannya. Adapalakyp
cerita juga dapat dikelompokan menjadi beberapés jepsuai
tuntutan dan fungsiinya dalam sebuah film. Dan kigrayang
merupakan salah satu kunci utama untuk menentugaerkasilan
sebuah film adalah performa seorang pemain (aktiRyatista,

2008:80)

Secara umum para pemain dalam sebuah film dapat

dikelompokan menjadi beberapa jenis, yakni:

Figuran. Karakter figuran dalam sebuah film adaamua
karakter di luar para pelaku cerita utama. Pergaordin sering
digunakan untuk adegan-adegan yang bersifat missgerti
perang serta aksi-aksi di ruang public yang ram&tor amatir

biasanya digunakan bukan karena kemampuan aktingkme
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namun karena otentitas mereka dengan karakter gipegankan.
Aktor Profesional. Aktor Profesional adalah seorakgor yang
sangat terlatih dan mampu bermain dalam segala pEran yang
diberikan pada mereka dengan berbagai macam gaptanB.
Seorang bintang dipilih karena nama besar merekaath publik.
Penggunaan seorang bintang dalam sebuah film lyiasaenjadi
kunci sukses sebuah film. Superstar adalah sedyantgng yang
sangat populer. Film-film yang dibintangiioperstarselalu sukses
luar biasa secara komersial. Comeo adalah penamp#zaat
seorang bintang ternama atau seseorang yang pogulerata
publik. Salah sateameopaling dikenal sepanjang sejarah sinema
adalah kemunculan Alfred Hitchock dalam semua film-

arahannya. (Pratista, 2008:82-84)

2) Setting

Setting adalah seluruh latar bersama segala propertinya.
Properti dalam hal ini adalah semua benda tidagdvak seperti,
perabot, pintu, jendela, kursi, lampu, pohon, dabagainya.
Setting yang digunakan dalam sebuah film umumnya dibuat
senyata mungkin dengan konteks ceritaiBgttingyang sempurna
pada prinsipnya adalah setting yang oterfii&ttingharus mampu
meyakinkan penontonnya jika film tersebut tampakgguh-
sungguh terjadi pada lokasi dan waktu sesuai kseniedrita

filmnya.
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Jenis-jenisetting

a) Set studio

Set studio telah digunakan sejak pertama kali stnem
ditemukan. Set studio saat ini lebih sering digamakintuk
film-film aksi, drama, perangwestern fiksi ilmiah, serta
fantasi yang berlatar cerita masa silam, masa gejgata alam

fantasi.

b) Shot on location

Shot on location adalah produksi film dengan
menggunakan lokasi actual yang sesungguhny@hot on
locationbelum tentu mengambil lokasi yang sama persis dalam
cerita namun dapat pula menggunakan lokasi yan@ geamsis
dalam cerita namun dapat pula menggunakan lokasj garip

atau mendekati lokasi cerita sesungguhnya.

c) Set Virtual

Teknik manipulasetting untuk memudahkan produksi
filmnya, seperti penggunanaan layar proyek&yelingmatte,

hingga lukisan. (Pratista, 2008:62-65)

FungsiSetting
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Settingadalah salah satu hal utama yang sangat mendukung
naratif flmnya. Tanpa egting cerita film tidak mungkin dapat
berjalan. Dalam pembahasan lebih lanjut macam-maftengsi

settingsebagai berikut:

a) Penunjuk Ruang dan Wilayah

Salah satu utama fungsi setting adalah untuk mekamnt
ruang. Setting yang sempurna ialah setting yangasetengan
konteks ceritanya.Setting yang digunakan harus  mampu
meyakinkan penonton bahwa seluruh peristiwa daldmnya

benar-benar terjadi dalam lokasi cerita yang seguimgya.

b) Penunjuk Waktu

fungsi utama lainnya adalagetting mampu memberikan
informasi waktu, era, atau musim sesuai kontekatifiaya. Unsur
waktu keseharian, yakni pagi, siang, petang, datammanutlak

harus dipenuhi untuk menjelaskan konteks cerita.

c) Petunjuk status sosial

Dekor setting (bersama kostum) dapat membentuk status
sosial para pelaku ceritanyaSetting untuk kalangan atas
(bangsawan) pasti sangat kontras dersgtingkalangan bawah.

Setting kalangan atas lazimnya memiliki wujud megah, luas,
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terang, mewah, properti (perabot) yang lengkapgaseranamen-
ornamen yang sangat detil (untskttingmasa lalu). Sedangkan
setting untuk kalangan bawah umumnya kecil, sempit, gelap

dengan properti yang minim dan sederhana.

d) PembangumMood

Untuk membangummood dan suasanasetting sering kali
berhubungan erat dengan tata cahaya. Suasatisng terang
cenderung bersifat formal, akrab, serta hangat.eB&ara suasana
settinggelap cenderung bersifat dingin, intim, bernuanssten,

serta mencekam.

e) Penunjuk Motif Tertentu

Setting dapat memiliki motif atau simbol tertentu sesuai

tuntunan cerita film.

f) Pendukung Aktif Adegan

Dalam film-film aksi serta komedi, properti juga pdd
berfungsi aktif untuk mendukung adegan aksinyaat{fta, 2008:

62-70)

3). Tata Kamera

Kamera yang digunakan dalam produksi film secararmndapat

dikelompokan menjadi dua jenis yakni kamera filmn damera digital.
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Kamera film menggunakan format seluloid sementaamedca digital
menggunakan format video. Film cerita bioskop umyenmliproduksi
dengan kamera film sementara kamera digital lel@hydk digunakan

untuk produksi film independen serta dokumenmter.

Jarak kamera terhadap obyek dapat dikelompokanaatietajuh :

a) Ektreme Long Shot

Ektreme Long Shotmerupakan jarak kamera yang paling
jauh dari obyeknya. Wujud fisik manusia nyaris kidampak.
Teknik ini umumnya untuk menggambarkan sebuah olygig

sangat jauh atau panorama yang luas.

b) Long Shot

Pada jarakLong Shottubuh fisik manusia telah tampak
jelas namun latar belakang masih dominaomg Shotsering kali
digunakan sebagaistablishing shotyakni shotpembuka sebelum

digunakarshot-shotyang berjarak lebih dekat.

c) Medium Long Shot

Pada jaarak ini tubuh manusia terlihat dari bawatt |
sampai keatas. Tubuh fisik manusia dan lingkungaites relatif

seimbang.
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d) Medium Shot

Pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia dari
pinggang ke atas. Gestur serta ekspresi wajah naumgiak. Sosok

manusia mulai dominan dalaname

e) Medium Close-up

Pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia datadee
atas. Sosok tubuh manusia mendomifi@sne dan latar belakang
tidak lagi dominan. Adegan percakapan normal bigsan

menggunakan jarakedium Close-Up

f) Close-up

Umumnya memperlihatkan wajah, tangan, kaki, atau
sebuah obyek kecil lainnya. Teknik ini mampu merifpatkan
ekspresi wajah dengan jelas serta gestur tubuh waengdetail.
Close-up biasanya digunakan untuk adegan dialog yang lebih
intim. Close-up juga memperlihatkan sangat mendetail sebuah
benda atau obyek. Salah s&llose-upyang paling dikenal adalah

gelas berisi air yang bergetar daldurrasic Park

g) Ekstreme Close-up

Pada jarak terdekat ini mampu memperlihatkan |elbémdetail
dari bagian dari wajah, seperti telinga, mata, higjudan lainnya atau

bagian dari sebuah obyek. (Pratista,2008: 104-106)
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H. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat unssur teroris
dalam film Traitor, The Kingdomdan From Paris With Love Dimana
setelah kejadian gedung WTC pada tanggal 11 séetef001 bangsa

barat cenderung mengecam agama Islam sebagai aeyams.

|. Metode Pendlitian

Metode adalah kerangka kerja untuk melakukan stiatiakan,
atau suatu kerangka berpikir untuk menyusun gaggang terarah dan
terkait dengan maksud dan tujuan. Metode ilmiahu gieoses ilmiah
merupakan proses keilmuan untuk memperoleh pengmtatsecara
sistematis berdasarkan bukti fisis.

Metode penelitian yang tepat dan benar semakinsaken
urgensinya bagi keberhasilan penelitian. Salahlsatyang penting dalam
setiap penelitian adalah perumusan metodelogi piamel Melalui
metodelogi tergambar jelas cara penelitian terselilaksanakan yang
disusun dan tertata secara sistematis. Selaim#iglui metodelogi, dapat
dilihat landasan teori tentang rancangan peneli(i@search design
model yang digunakan (didahului dengan rancangasopaan/ penelitian
eksperimen) maupun teknik-teknik yang lumrah digunk dalam
pengumpulan, pengolahan, dan analisis data. (Tot#@&$ Nanang.G,

2012:27)

53



1. JenisPendlitian

Metode kuantitatif dinamakan metode tradisionakteka metode ini
sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentesdiagai metode
untuk penelitian. Metode penelitian kuantitatif Edametode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, diganauntuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawamawgdah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunknikepengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisiata d bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatebih menekankan makna

darigeneralisasi(Sugiyono, 2010:7-9)

2. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisisaisglisis isi
merupakan metode ilmiah untuk mempelajari dan nilerigsimpulan
atas suatu fenomena dengan memanfaatkan dokunies). (Rada titik
inilah, analisis isi kemudian banyak dipakai olésigin ilmu lain. Karena
banyak bidang studi yang memanfaatkan dan menggunadkkumen
sebagai bahan penelitian. Analisis isi merupakéahssatu metode utama
dari ilmu komunikasi. Penelitian yang mempelajarimedia (surat kabar,
radio, film, dan televisi) menggunakan analisis isewat analisis isi,
peneliti dapat mempelajari gambaran isi, karakikrigpesan, dan

perkembangan (tren) dari suatu isi. (Eriyanto, 200}
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Secara umum analisis isi kuantitatif dapat didsfikan sebagai
suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untakngetahui gambaran
karakteristik isi dan menarik inferensi dari isnaisis isi ditujukan untuk
mengidentifikasi secara sistematis isi komunikasig/tampakrfanifes},
dan dilakukan secara objektif, valid, reliabel, ddapat direplikasi.

(Eriyanto, 2011: 15)

Analisis isi kuantitatif harus dibedakan dengariggenis analisis
isi lainnya, seperti semiotika, framing, wacanaatif dan banyak lagi.
Analisis isi kuantitaif mempunyai karakteristik yarberbeda dengan
analisis teks lainnya. Secara umum, analisis isanktatif dapat
didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian illmisang ditujukan untuk
mengetahui gambaran karakteristik isi dan menanflerensi dari isi.
Analisis isi ditujukan untuk mengidentifikasi segarsistematis isi
komunikasi yang tampakn@nifes}, dan dilakukan secara obijektif, valid,

reliabel, dan dapat direplikasi. (Eriyanto, 2013) 1

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik bagimaita k
mendapatkan data atau kode berdasarkan kategagyi tgtah ditetapkan
sebelumnya. Pengumpulan data dalam penelitian ienelgian
menggunakan sampel filfraitor, The Kingdom,danFrom Paris With

Love.

a. Populasi, dan Sampling
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Menurut Sukandar Rumidi (2006 : 47) populasi ad&ldeluruhan

obyek penelitian baik terdiri dari benda yang nyadbstrak, peristiwa

ataupun gejala yang merupakan sumber data dan ikiemdrakter

tertentu dan sama. Sedangkan sampel bagian dargsoyang memiliki

sifat-sifat yang sama dari obyek yang merupakarbsumata.

Tabel 1

Populas dan Sampling

Medium

Periode Waktu

Populasi

Sampel

Populasi

Meneliti  semua film

Meneliti semua film yang

buatan Amerika Serikatbertemakan teroris buatan

dan inggris
bertemakan terori
periode 2008-2010. Totz
ada 4 film yang

bertemakan terorisme.

yang Amerika
5inggris.

alyang tepat dari

Serikat dan
Tetapi memilih
beberapa

film yang telah dibuat.

Sampel

Peneliti tidak akar

meneliti  semua  film
buatan Amerika Serika
dan Inggris, penelit
hanya menyertakan
film yang tepat dalan

tema terorisme yait

Penelitian tidak
menyertakan semua film
ityang bertemakan teroris,
i peneliti hanya meneliti film
3Traitor, The Kingdom, dan
n From Paris With Love.

Ll
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Traitor, The Kingdom
dan From Paris With
Love. Semua unsur
teroris yang ada dalam
ketiga film ini akan

diteliti.

b. Variabel Penditian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sfaiu nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variagieritu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dkakesimpulannya
(Sugiyono, 2009). Variabel dalam penelitian kali imeliputi obyek atau
kegiatan, pandangan orang barat terhadap terdashnddm Traitor, The

Kingdom, danFrom Paris With Love

Dalam penelitian tentang Teroris dalam variabel,nutie
berlandasan dalam Perpu No. 1 Tahun 2002 Tentamgb&antasan

Tindak Pidana Terorisme (TPT).
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Teroris dalam variabel penelitian adalah :

Tabel 2.

Variabel Penelitian

Variabel Dimensi Oprerasionalisasi
Atribut Islam Hal yang berbau segala sesuatu yang
dengan Islam berhubungan dengan Islam
yang ada dalam film yang
diteliti.

a. Aktor Pemeran dalam Film Pemeran dalam film tersebut
dengan wajah timur tengah
yang melakukan tindakan dalam
variabel teroris.

b. Pakaian Pakaian yang Pakaian muslim seperti jubah

c. Perlengkapan
yang
berhubungan

dengan Islam

dikenakan pelaku

dalam film tersebut.

Perlengkapan yang

berhubungan dengandalam film tersebut yang ac

Islam

dan pakaian muslim lainny
yang

tersebut

dikenakan

dan

Perlengkapan yang di kenak

hubungannya dengan Isla
Sajadah, tasbih,

Qur’an dan lain-lain.

seperti

Ancamana kekeras

Membuat rasa takul

tak nyaman

tindakan yang disertai deng

ancaman dan kekerasan b
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fisik maupunnonfisik.

Menimbulkan rasa teroff  Menimbulkan rasa tindakan yang membuat
teror masyarakat umum merasa tid
tenang atau menimbulkan ra
takut.
Merakit bahan peledi | Merakit bahar merupakan tahap pembua

peledak

menghancurkan sesuatu

Amunisi sejata Api dan

bahan peledak

Amunisi sejata Api

dan bahan peledak

persedian senjata yang telah
tersedia, baik sedikit maupun

banyak

Perekrutan atau

pencucian otak

mempengaruhi

cara perekrutan orang vy

akan diajak bergabung dala

tujuan tertentu

Merusak fasilitas publik

Merusak fasilitas

publik

tindakan dengan senga
merusak fasilitas umum, sepe
rumah sakit, hotel, objek wisat

mall dan tempat umum lainnya

yang akan digunakan untuk

atau merancang bahan peledak

ang

m

komunitas atau tertentu dengan

ja

rti

el

L

Menyediakan

mengumpulkan harta

Menyediakan

mengumpulkan hart

salah bentuk menimbt

tersebut digunakan untuk tuju

akekayaan, yang dimana har
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tertentu

Merencanakan / Merencanakan / bentuk rencana yang dijalanks
menggerakan orang lainmenggerakan orang dengan menyuruh orang lain

lain sebagai penggantinya

c. Reliabilitas

Tes reliabilitas digunakan untuk menguji kebenadata yang
diperoleh, juga untuk mengetahui tingkat konsigtguesigukuran data,
apakah kategori yang dibuat sudah sesuai oper&siam objektivitas
penelitian. Tes reliabilitas ini dilakukan oleh dkmder, kedua pengkoder
tersebut adalah saya sendiri dan pengkoder laimaba menggunakan
dua pengkoder ditujukan agar perbandingan hasihitpeigan data

penelitian kebenarannya terjaga.

Dalam tes reliabilitas yang menjadi pengkoder kadalah Galih
Eko Nugroho, seorang mahasiswa yang masih aktifumiversitas
muhammadiyah Surakarta jurusan ilmu komunikasi y@rgonsentrasi di
broadcast angkatan 2009. Pemilihan ini berdasgrkamhaman film dan

pendidikan ilmu komunikasi yang sangat baik.
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Data yang diperoleh dari dua pengkoder akan digitdangan

menggunakan rumus holsti :

2M

CR=

N1+N2

Keterangan :

CR :Ceofficient ReliabilityKoefisien Realibilitas)

M : jumlah pernyataan yang disetujui dua oramgpgede

N1+N2 : Jumlah pernyataan yang diberi kode olelybede

Menurut laswell hasil tes uji realibilitas yang ncapai antara 70%-80%
dianggap sebagai prosentase atau kesesuaian yakgneski belum ada

kesepakatan mengenai standart angka reliabilitas.

d. Generalisas

Kesimpulan diambil berdasarkan frekuensi dan péasenatas
hasil data-data yang telah diteliti. Klaus kripperidnengatakan bentuk
reprensentasi data paling umum yang pada pokoknyanbantu
meringkaskan fungsi analisis, berkaitan dengarufeki adalah frekuensi
absolut seperti jumlah kejadian yang ditemukan rdalsampel
(Krippendorf, 1993 : 168). Frekuensi tertinggi akaenjadi pertimbangan

dalam menarik kesimpulan.
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e. Teknik Uji Persyaratan Analisis

Uji coba penelitian dilakukan untuk menguji kelagak

perhitungan.
a. Hasll Uji Reabilitas Film Traitor

Uji coba penelitian dilakukan untuk menguji kelagak
perhitungan. Dalam uji coba ini dilakukan pada Isaatu film saja, yaitu

pada film Traitor.

Tabel 3.
Tabel Hasil Uji Reliabilitas Variabel Teroris Dalam Film Traitor
Variabel Codding N1 N2 M
Atribut Islamr a. Aktor 4 6 5
b. Pakaial 6 8 7
c. Perlengkapan yar 3 4 3

berhubungan dengan

Islam

Ancamana Kekerasan 4 5 4

Menimbulkan Rasa 1 1 1

Teror

Merakit Bahan Peledak 2 2 2

Amunisi Sejata Api Darj 1 1 1

Bahan Peledak

Perekrutan Atau 2 2 2
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Pencucian Otak

Merusak Fasilitas 4 4 4
Publik
Menyediakan / 1 1 1
Mengumpulkan Harta
Merencanakan / 6 6 6
Menggerakan Orang
Lain

Jumlat 34 40 36

(Sumber: Data Pengkoding 2013)

RumusHolsti :
2M 2 X 36
CR= =
N1+N2 34 + 40
72
74
= 0,97
= 97%

Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus halah, dilakukan

dengan oleh dua pengkoding. Pengkoder pertama haddl dan

pengkoder kedua adalah N2 dengan hasil kesepakataama adalah M.
Dari kesepakatan tersebut hasil tes uji relialsilj@ng didapat adalah

97%. Hal ini hasil dari kesepakatan kedua pengkode.
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